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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara perusahaan 

dalam melakukan strategi promosi. Media promosi yang sebelumnya 

banyak menggunakan brosur, banner, maupun pemasaran dari mulut ke 

mulut, kini beralih ke platform digital yang lebih interaktif. Salah satu 

bentuk promosi yang semakin digemari adalah konten video, karena mampu 

menyampaikan informasi dengan memadukan elemen visual, audio, dan 

teks secara menarik (Ashley & Tuten, 2015). 

Video dinilai lebih efektif dalam menarik perhatian audiens 

dibandingkan gambar atau teks saja. Penelitian Balakrishnan et al., 2014 

menunjukkan bahwa media sosial dengan konten kreatif seperti video 

berpengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen, terutama pada generasi 

muda yang aktif menggunakan media digital. Hal ini membuktikan bahwa 

promosi berbasis video memiliki potensi besar untuk membantu usaha kecil 

dan menengah dalam menjangkau pasar yang lebih luas. 

Dalam pembuatan video promosi, terdapat beberapa tahapan utama 

yang menentukan kualitas hasil akhir. Tahap pra-produksi meliputi 

perencanaan ide, penentuan konsep, serta penyusunan storyboard. Tahap 

produksi dilakukan dengan pengambilan gambar dan suara yang 

menampilkan produk, proses produksi, maupun suasana toko. Selanjutnya, 
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tahap pasca-produksi mencakup kegiatan editing seperti pemilihan scene 

terbaik, penambahan musik latar, teks, dan efek visual agar video lebih 

menarik. Tahap terakhir adalah distribusi, di mana video dipublikasikan 

melalui media sosial atau platform digital sehingga dapat menjangkau target 

audiens yang diinginkan (Holliman & Rowley, 2014). 

Selain membutuhkan kreativitas, pembuatan konten video juga 

memerlukan keterampilan teknis. Keterampilan tersebut mencakup 

penggunaan perangkat kamera, pencahayaan, teknik pengambilan gambar, 

hingga penguasaan software editing. Menurut (Kotler & Keller, 2016) 

keberhasilan sebuah promosi tidak hanya ditentukan oleh pesan yang 

disampaikan, tetapi juga oleh media dan teknik yang digunakan dalam 

menyampaikan pesan tersebut. Oleh karena itu, konten video promosi harus 

dibuat dengan perencanaan dan eksekusi yang matang agar dapat 

memberikan hasil yang optimal. 

Melalui kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di Zaza Bakery, 

mahasiswa berkesempatan untuk mengimplementasikan teori yang telah 

dipelajari dalam bentuk nyata. Dengan menghasilkan video promosi yang 

terstruktur sesuai tahapan produksi konten, mahasiswa tidak hanya 

berkontribusi pada upaya promosi usaha, tetapi juga memperoleh 

pengalaman praktik langsung dalam dunia kerja. 

1.2 Tujuan dan Manfaat KKL 

1.2.1 Tujuan KKL 

Tujuan dari pelaksanaan KKL ini adalah untuk: 
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1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan program studi di bidang 

ilmu komputer. 

2. Mengaplikasikan teori dan konsep di bidang ilmu komputer, 

seperti analisis data untuk mengukur efektivitas video, 

penggunaan perangkat lunak untuk produksi media digital, dan 

optimasi konten untuk platform daring. 

3. Melatih keterampilan mahasiswa dalam bidang kreatif, 

khususnya pembuatan konten promosi berbasis video. 

4. Membantu Zaza Bakery dalam merancang strategi promosi 

yang sesuai dengan perkembangan teknologi digital. 

5. Menghasilkan karya berupa video promosi yang dapat 

digunakan sebagai media untuk meningkatkan daya tarik 

konsumen terhadap produk Zaza Bakery. 

1.2.2 Manfaat KKL 

Pelaksanaan KKL ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa: Mendapatkan pengalaman praktis dalam 

lingkungan kerja nyata, meningkatakn keterampilan teknis (pra-

produksi, produksi, pasca-produksi video), serta memperluas 

jaringan profesional. 

2. Bagi Zaza Bakery: Mendapatkan materi promosi video yang 

dapat digunakan untuk kampanye pemasaran, serta 
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mendapatkan masukan dan ide segar untuk strategi pemasaran 

digital di masa depan. 

3. Bagi Perguruan Tinggi: Menjadi sarana untuk menjalinn 

hubungan dan kerja sama yang baik antara dunia akademis dan 

dunia industri, serta menghasilkan lulusan yang siap kerja dan 

kompeten. 

1.3 Prosedur dan Pelaksanaan 

1.3.1 Tahap Persiapan 

1. Mahasiswa mengambil Kartu Rencana Studi (KRS) untuk mata 

kuliah Kuliah Kerja Lapangan (KKL). 

2. Mahasiswa mengikuti pengarahan dari dosen pembimbing terkait 

pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan (KKL). 

3. Mahasiswa melakukan pencarian dan identifikasi objek KKL yang 

sesuai dengan topik yang telah ditentukan. 

4. Menentukan objek KKL yang dipilih Zaza Bakery sebagai mitra 

kegiatan. 

5. Mahasiswa melakukan kunjungan ke Zaza Bakery untuk 

melakukan wawancara, observasi dan meminta izin untuk 

melakukan KKL. 

6. Mengajukan surat pengantar izin KKL kepada pemilik Zaza 

Bekery. 

7. Mahasiswa melakukan pengajuan judul laporan KKL kepada 

dosen pembimbing. 



5 
 

 
 

8. Mahasiswa melukan penyusunan laporan KKL. 

1.3.2 Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan dilaksanakan melalui beberapa 

tahap. Tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Minggu ketiga pada bulan Juli 2025 

Penulis melakukan perencanaan kegiatan KKL, penentuan 

tempat KKL yang akan digunakan menjadi objek, melakukan 

survey lokasi, wawancara, dan pembagian jobdesk.  

2. Minggu pertama pada bulan Agustus 2025 

Penulis melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing 

mengenai tempat KKL. Setelah itu penulis melakukan 

wawancara mengenai kebutuhan UMKM, kemudian melakukan 

dokumentasi proses produksi dan video produk. 

3. Minggu kedua pada bulan Agustus 2025 

Penulis melakukan pembuatan video produk. Proses 

pengambilan gambar dilakukan secara berulang untuk 

memperoleh hasil yang terbaik, dengan memperhatikan 

pencahayaan dan sudut pengambilan gambar. Setelah itu 

dilakukan proses editing awal berupa penyusunan alur video, 

penambahan teks, musik latar, serta penyesuaian warna. 

4. Minggu ketiga pada bulan Agustus 2025 

Penulis melakukan konsultasi dengan pemilik usaha mengenai 

hasil video yang telah diedit. Berdasarkan masukan dari 
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pemilik, dilakukan beberapa perbaikan pada bagian konten 

video agar lebih sesuai dengan kebutuhan promosi. 

5. Minggu keempat pada bulan Agustus 2025 

Penulis melakukan finalisasi editing video promosi dan 

pengumpulan hasil kepada pemilik Zaza Bakery. Video yang 

sudah selesai kemudian siap dipublikasikan melalui media 

sosial sebagai sarana promosi digital usaha. 

6. Minggu pertama pada bulan September 2025 

Penulis melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing untuk 

pengajuan judul laporan KKL. 

7. Minggu kedua pada bulan September 2025 

Penulis memulai penyusunan laporan KKL BAB I 

8. Minggu ketiga pada bulan September 2025 

Penulis melakukan bimbingan laporan KKL BAB I dengan 

dosen pembimbing. 

9. Minggu keempat pada bulan September 2025 

Penulis melakukan revisi BAB I dan melanjutkan laporan KKL 

BAB II 

10. Minggu pertama pada bulan Oktober 2025 

Penulis melakukan tahap terakhir penyusunan laporan KKL. 
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Tabel I-1 Rencana Kegiatan KKL

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Perencanaan

2 Analisis Kebutuhan

3 Pembuatan Video

4 Pengeditan Video

5 Evaluasi

6 Penyusunan Laporan

No Materi
Juli Agustus September Oktober
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

2.1 Gambar Umum Perusahaan 

UMKM Zaza Bakery adalah usaha mikro kecil dan menengah yang 

bergarak di bidang roti, berlokasi di Jalan Kejayan No. 34 B, Desa Mutisari, 

Kebumen. Didirikan oleh Ibu Dyah Lestari Kurniawati pada tahun 2021, 

usaha ini awalnya dikelola secara kekeluargaan dari rumah dengan 

pemasaran dari mulut ke mulut. Produk awal hanya dikenal di lingkungan 

sekitar, namun secara bertahap mulai dikenal luas. 

Zaza Bakery berkembang dari usaha rumahan menjadi lebih 

terorganisir dengan peningkatan jumlah pesanan dan variasi produk, 

termasuk roti sederhana, kue ulang tahun, dan kue lainnya. Saat ini, usaha 

mempekerjakan 4 karyawan tetap dan 4 karyawan musiman untuk 

mengatasi lonjakan permintaan saat hari raya atau acara besar. 

Usaha ini juga berkontribusi pada masyarakat sekitar dengan 

memanfaatkan tenaga kerja lokal, memberikan pengalaman dalam produksi 

roti dan pengelolaan pesanan. Pelanggan dapat memesan langsung di lokasi 

atau melalui WhatsApp untuk kemudahan koordinasi. 

2.1.1 Data Perusahaan 

1. Nama Perusahaan    : Zaza Bakery 

2. Bidang Usaha    : Makanan 
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3. Jenis Produk/Jasa   : Roti, Kue dan Pastry 

4. Alamat Usaha    :  

a. Outlet 1 : Jalan Kejayan No. 

34 B, Muktisari, Kebumen 

b. Outlet 2 : Jalan pemuda No. 

114, Kebumen 

5. Bentuk Badan Hukum   : Perseorangan 

6. Surat Izin Usaha    : Usaha Mikro 

7. Alamat Email    : apotekerdyah@gmail.com  

8. Nomor Induk Berusaha   : 0811210037549 

9. Tahun Berdiri    : 2021 

2.1.2 Biodata Pemilik/Pengurus 

1. Nama Pemilik    : Dyah Lestari Kurniawati 

2. Jabatan     : Pemilik Zaza Bakery 

3. Tempat/Tanggal Lahir   : Kebumen, 05 April 1986 

4. Agama     : Islam 

5. Status     : Menikah 

6. Alamat     : Dusun Karang Tembak, 

        Desa Murtirejo, Kec. 

        Kebumen, Kab. Kebumen 

7. Nomor Telepon   : 08994641010 

8. Alamat Email    : apotekerdyah@gmail.com 

9. Pendidikan Terakhir    : S1 Farmasi 

mailto:apotekerdyah@gmail.com
mailto:apotekerdyah@gmail.com
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2.1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi menetapkan cara bagaimana tugas dan 

pekerjaan dibagi, dikelompokan dan dikoordinir secara formal. 

Semua organisasi betapapun kecilnya, mempunyai semacam 

struktur karena secara umum suatu struktur dirancang dengan 

maksud untuk memastikan bahwa organisasi dirancang dengan cara 

yang paling baik untuk mencapai sasaran-sasaran dan tujuan 

tujuannya (Wahjono, 2022). Struktur organisasi pada UMKM Zaza 

Bakery adalah sebagai berikut: 

 

Gambar II-1 Struktur Organisasi 

Berdasarkan gambar II-1, struktur organisasi UMKM Zaza Bakery 

terbagi dalam berberapa bagian dengan tugas masing-masing, yaitu: 

1. Pemilik Zaza Bakery 

Pemilik berperan sebagai penanggung jawab utama usaha. 

Pemilik Zaza Bakery, yaitu Dyah Lestari Kurniawati, yang 

berperan sebagai penanggung jawab utama usaha. Pemilik 
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bertugas mengatur jalannya operasional, mengambil 

keputusan strategis, serta mengawasi seluruh bagian agar 

usaha berjalan sesuai rencana. 

2. Admin dan Pemasaran 

Bagian ini bertanggung jawab atas administrasi usaha 

sekaligus pemasaran produk, dijalankan oleh Siti Munjinah. 

Pada bagian ini bertugas menangani administrasi usaha, 

mengelola pesanan, serta memasarkan produk baik secara 

langsung maupun melalui media sosial. 

3. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pemilik juga memegang peran ganda sebagai pengelola 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang bertanggung jawab dalam 

pembagian tugas karyawan dan menjaga koordinasi 

antarbagian, serta sebagai penanggung jawab. 

4. Keuangan 

Pada bagian ini dikelola oleh Dyah Lestari Kurniawati. 

Mengatur keluar masuknya arus kas, melakukan pencatatan 

transaksi, dan menyusun laporan keuangan sederhana sebagai 

dasar evaluasi usaha. 

5. Quality Control 

Bagian Quality Control yang dikelola oleh Okta. Bagian ini 

memastikan kualitas roti dan kue yang diproduksi tetap 
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konsisten, baik dari segi rasa, bentuk, maupun kebersihan 

sebelum produk dipasarkan. 

6. Produksi  

Kegiatan Produksi dilaksanakan oleh tim yang terdiri dari 

Okta, Windu, Adya, Mimi, Nini, dan Hanifah. Mereka 

bertugas menjalankan seluruh proses pembuatan produk, 

mulai dari menyiapkan bahan, mengolah adonan, 

memanggang, hingga menghasilkan produk siap jual. 

7. Pengiriman  

Pengiriman, yang ditangani oleh Agus. Bagian ini bertugas 

mendistribusikan produk kepada konsumen, baik pesanan 

langsung di toko maupun pesanan dalam jumlah besar. Tugas 

utamanya adalah memastikan ketepatan waktu pengiriman 

serta menjaga agar produk tetap dalam kondisi baik saat 

diterima pelanggan. 

2.2 Program Pembuatan Video 

  Program pembuatan video di Zaza Bakery dirancang melalui 

beberapa tahap yang sistematis, mulai dari perencanaan hingga publikasi. 

Tahapan ini disusun agar hasil video promosi dapat sesuai dengan 

kebutuhan usaha serta menarik perhatian konsumen. 

2.2.1 Perencanaan dan Persiapan 

Pada tahap ini, penulis menyusun konsep dan tema video 

dengan fokus pada keunikan produk Zaza Bakery. Penyusunan 
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naskah storyboard dilakukan untuk membagi alur serta visualisasi 

adegan secara jelas. Storyboard digunakan sebagai panduan utama 

selama proses produksi agar setiap bagian video sesuai dengan 

rencana. Storyboard yang digunakan terdiri dari dua bagian utama 

yang menggambarkan proses pembuatan roti krumpul coklat dan 

chiffon cake. Setiap frame pada storyboard menampilkan detail 

visual roti, proses pembuatan, hingga penyajian produk akhir yang 

akan dimuat dalam video promosi Zaza Bakery. Storyboard 

selengkapnya dapat dilihat berikut ini: 

 

Gambar II-2 Storyboard Roti Krumpul Coklat 
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Gambar II-3 Storyboard Chiffon Cake 

2.2.2 Produksi Video 

  Tahap produksi video dilakukan dengan mengikuti panduan 

storyboard yang telah disiapkan untuk memastikan setiap adegan 

terekam sesuai rencana. Produksi dimulai dengan menyiapkan 

lokasi syuting di Zaza Bakery, meliputi tata letak produk, 

pencahayaan tambahan untuk menghasilkan gambar yang cerah 

dan menarik, serta menjaga kebersihan area pengambilan gambar. 

Produksi video dilakukan selama satu hari penuh di lokasi Zaza 

Bakery sesuai storyboard yang telah disusun. Penulis mengambil 

gambar secara detail mulai dari proses pencampuran bahan, 

pengadukan, pengisian adonan ke dalam loyang, hingga 

pemanggangan. Setiap adegan direkam dengan teknik 
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pengambilan gambar close-up agar detail produk, seperti tekstur 

dan warna, terekam jelas. 

2.2.3 Pasca Produksi 

  Setelah tahap produksi selesai, seluruh rekaman video 

dipindahkan ke komputer untuk proses editing. Pengeditan 

dilakukan menggunakan aplikasi CapCut dengan tujuan 

menghasilkan video berdurasi beberapa detik yang informasinya 

padat namun tetap menarik untuk ditonton. Pada proses ini, penulis 

menyusun urutan klip sesuai storyboard, memilih potongan gambar 

terbaik, dan menghapus bagian yang kurang maksimal. Latar musik 

yang digunakan dipilih agar sesuai dengan tema dan memberikan 

kesan ceria serta hangat. Ditambahkan pula efek transisi dinamis 

lembut antar adegan agar video terlihat halus tanpa mengganggu 

perhatian penonton. Teks informatif seperti nama produk, tagline 

muncul sebagai overlay untuk memperjelas informasi. Setelah video 

selesai diedit, hasilnya ditampilkan kepada pemilik Zaza Bakery 

untuk mendapatkan masukan dan persetujuan. Revisi dilakukan jika 

diperlukan hingga video final disepakati. Berikut beberapa tahapan 

pasca produksi yang dilakukan meliputi: 

1. Editing Video 

Pada tahap ini, seluruh rekaman video yang telah didapatkan 

disusun ulang sesuai dengan alur cerita yang direncanakan. 

Proses editing meliputi pemotongan bagian video yang tidak 
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diperlukan, penggabungan adegan secara sistematis dan 

penyesuaian durasi agar alur video menjadi lebih menarik 

dan mudah dipahami oleh penonton. 

Gambar II-4 Editing Video 

 
 Sumber: Penulis  

2. Penambahan Grafis dan Animasi 

Untuk memperkuat identitas merek Zaza Bakery, dilakukan 

penambahan elemen grafis seperti logo, teks informatif, serta 

animasi sederhana. Hal ini bertujuan untuk memberikan nilai 
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estetik sekaligus memperjelas pesan yang ingin disampaikan 

dalam video promosi. 

Gambar II-5 Penambahan Grafis dan Animasi 

 

Sumber: Penulis   

3. Pengolahan Audio 

Tahap ini meliputi penyuntingan suara dari rekaman asli, 

pengaturan volume, penambahan suara narasi, dan pemilihan 

lagu latar yang sesuai. Pengolahan audio yang baik akan 
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meningkatkan kualitas video dan menarik perhatian 

penonton secara emosional. 

Gambar II-6 Pengolahan Audio 

 
  Sumber: Penulis 

4. Color Grading 

Dilakukan penyesuaian warna video agar hasil yang 

diperoleh memiliki warna yang konsisten, cerah, dan sesuai 

dengan karakter Zaza Bakery, sehingga mampu menciptakan 

suasana yang menarik dan menggugah selera. 
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Gambar II-7 Color Grading 

 
Sumber: Penulis  

5. Rendering dan Export Video 

Setelah semua proses editing selesai, video kemudian 

dirender dan diekspor ke dalam format yang sesuai dengan 

media distribusi, baik untuk keperluan unggahan di media 

sosial maupun platform digital lainnya. 
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Gambar II-8 Rendering dan Export Video 

 
Sumber: Penulis 

2.2.4 Distribusi dan Publikasi 

Tahap distribusi dan publikasi dilakukan dengan strategi yang 

bertujuan menjangkau target audiens seluas mungkin dan 

meningkatkan awareness terhadap Zaza Bakery. Video promosi 

diunggah ke media sosial resmi Zaza Bakery, seperti Instagram dan 

Tiktok karena platform ini memiliki jangkauan yang besar dan 

mudah diakses oleh pelanggan baru maupun lama. Caption yang 
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mengiringi video mengajak penonton mencoba produk dengan 

diskon khusus atau penawaran menarik. Pemakaian hashtag yang 

relevan. Pemantauan respon dan feedback dari audiens dilakukan 

secara rutin untuk menilai efektivitas video sebagai alat promosi 

serta sebagai bahan evaluasi untuk pembuatan video berikutnya. 

 

Gambar II-9 Instagram Zaza Bakery 

2.3 Rencana Pengembangan Usaha 

2.3.1 Rencana Pengembangan Usaha 

 UMKM Zaza Bakery saat ini mengalami perkembangan yang 

cukup pesat. Persaingan di dunia usaha semakin ketat, sehingga 

pelaku usaha dituntut untuk terus melakukan perencanaan dan 

strategi yang matang agar usahanya semakin berkembang. 

  Rencana pengembangan usaha pada UMKM Zaza Bakery 

pada aspek sumber daya manusia adalah merekrut karyawan baru 
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yang akan ditempatkan di bagian produksi dan pemasaran. Langkah 

ini bertujuan untuk memperluas jangkauan pemasaran sehingga 

kapasitas produksi dapat meningkat. 

 Selanjutnya, rencana pengembangan pada aspek sumber daya 

manusia adalah mengelola SDM agar menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan memanfaatkan teknologi informasi 

terkini, misalnya dengan membuat toko online melalui platform 

penjualan digital. 

 Selain itu, pemilik UMKM Zaza Bakery berencana membuka 

outlet kedua untuk memperluas pasar dan meningkatkan penetrasi 

produk di wilayah baru, guna mendukung pertumbuhan usaha lebih 

optimal. 

2.3.2 Tahap-tahap Pengembangan Usaha 

Berdasarkan perencanaan pengembangan usaha yang sudah di 

uraikan sebelumnya, adanya tahap-tahap pengembangan usaha 

UMKM Zaza Bakery sebagai berikut: 

1. Merekrut Karyawan Baru di Bagian Produksi dan 

pemasaran 

Proses perencanaan harus dilakukan dengan perencanaan 

matang yang meliputi analisis kebutuhan posisi, perencanaan 

tahapan pekerjaan, memasang iklan lowongan pekerjaan, 

menerima dan menyaring lamaran, serta memilih kandidat 
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yang paling sesuai dengan kebutuhan usaha. Agar 

perdagangan berjalan efektif dan efisien, Zaza Bakery perlu 

menyusun modul rekrutmen sebagai pedoman pengadaan 

sumber daya manusia. Saat ini, kebutuhan SDM adalah satu 

orang untuk produksi dan satu orang untuk pemasaran guna 

mendukung peningkatan kapasitas produksi dan perluasan 

pasar. 

2. Penambahan Peralatan Produksi 

Dengan bertambahnya peralatan seperti oven tambahan, 

mixer, dan mesin cetak roti, proses produksi tidak hanya 

menjadi lebih cepat tetapi juga lebih efisien. Hal ini sangat 

penting mengingat permintaan produk roti biasanya meningkat 

pada momentum-momentum khusus seperti bulan Ramadhan 

dan hari besar lainnya. Dengan peralatan yang memadai, 

karyawan dapat bekerja lebih optimal sehingga target 

penjualan dan keuntungan dapat tercapai. 

3. Melakukan Inovasi Produk 

Inovasi produk merupakan upaya menyesuaikan varian produk 

dengan kebutuhan dan preferensi pasar yang terus berubah, 

terutama ketika permintaan meningkat. Karyawan didorong 

untuk terus belajar dan meningkatkan keterampilan melalui 

akses pendidikan seperti buku resep, video tutorial, dan kursus 
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online. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital sangat 

dianjurkan untuk meningkatkan kompetensi karyawan dalam 

memanfaatkan media sosial, website, dan platform e-

commerce. Langkah ini bertujuan memperluas jangkauan 

pasar sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. 

4. Rencana Pembukaan Outlet Kedua 

Outlet ini direncanakan beroperasi kembali di lokasi strategis 

yang sebelumnya pernah beroperasi namun sempat tutup 

akibat kekurangan tenaga kerja. Dengan adanya pencahayaan 

dan pengelolaan SDM yang lebih baik, outlet kedua 

diharapkan dapat berjalan optimal dan memperluas pangsa 

pasar. Pembukaan outlet baru ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan volume penjualan dan kesadaran merek.
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

3.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang telah dilakukan pada 

Zaza Bakery, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Proses pembuatan video promosi yang mencakup perencanaan 

konsep, pengambilan gambar, dan editing berhasil menghasilkan 

konten yang menarik dan sesuai dengan citra Zaza Bakery. 

b. Video promosi mampu menyampaikan keunikan produk dan nilai 

brand Zaza Bakery secara efektif, sehingga meningkatkan kesadaran 

dan daya tarik konsumen. 

c. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu produksi, 

kebutuhan alat yang mendukung kualitas video, serta pengoptimalan 

distribusi konten pada platform digital yang luas. 

3.2 Saran  

Berdasarkan hasil Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang telah dilakukan, 

untuk mengoptimalkan penggunaan video promosi dalam meningkatkan 

brand awareness, beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan oleh 

Zaza Bakery antara lain: 

a. Membuat video promosi secara rutin dengan tema yang variatif 

untuk menjaga keterlibatan dan minat audiens. 
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b. Memperhatikan durasi dan kualitas produk agar video tetap menarik 

dan mudah dipahami tanpa membuat penonton cepat bosan. 

c. Mendistribusikan video promosi secara maksimal melalui platform 

digital seperti Instagram dan TikTok untuk menjangkau target pasar 

yang lebih luas. 

d. Menggabungkan video promosi dengan strategi pemasaran lain 

seperti testimoni pelanggan, kolaborasi dengan influencer dan 

promosi khusus untuk meningkatkan interaksi dan penjualan. 

e. Melakukan evaluasi dan analisis terhadap performa video di 

berbagai platform untuk mengetahui efektivitas dan menentukan 

perbaikan di masa mendatang.
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Kuliah Kerja Lapangan 
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Lampiran 2.Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Tempat KKL 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Kesediaan Unggah Video Dokumentasi KKL 
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Lampiran 4. Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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Lampiran 5. Sertifikat Merek 
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Lampiran 6. Surat Pengajuan Judul Laporan KKL 
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Lampiran 7. Kartu Bimbingan Penulisan Laporan KKL 
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Lampiran 8. Kartu Bimbingan Kegiatan KKL Bersama UMKM 
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan Kegiatan KKL Bersama Dosen Pembimbing 

 

Lampiran 10. Lokasi UMKM Zaza Bakery 

Outlet 1 : Jalan Kejayan No. 34 B, Muktisari, Kebumen 
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Outlet 2 : Jalan pemuda No. 114, Kebumen 
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Lampiran 11. Foto Produk 
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Lampiran 12. Dokumentasi Produksi 
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Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan KKL 
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Lampiran 14. Dokumentasi Bersama Pemilik Zaza Bakery 

 

 

Lampiran 15. Dokumentasi Video Kegiatan KKL 

https://youtu.be/moNRKj0SuHg?si=f2PEGKg5GvDGNIHX  

https://youtu.be/moNRKj0SuHg?si=f2PEGKg5GvDGNIHX

